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ANAI'ISA }ATA

A. Pendahuluan "

Buddhisme pda mulanya adalalr. suatu upqya untuk meng-

koreksi ajaran Einduisme yang tidak asplratif t di mana se-

gala macam bentuk kebiiakalirYans menyangkut hajat hidup o-

rang banyakrhenya ada di tangan eekelompok oreng. 01eh ka

rena seluruh kebijakan hanya tertumpu pada sekelonnpok orang

inirnaka peluag untuk bertlndak diskriminatif terhadap o-

r33g laia itu sangat beser. Kemud'ian datalrglah Buddhlsme

untuk memperbaiki dan uenata kembali tatanan masyarakat ne-

rruiu keselarasan dan keseimbangan hidup'

Buddhieme ini merupakan suatu usaha nanusla dengan a-

kalnya untuk mencari ked.amalm dengan rumusan-rumussn yang

sistemati.e rnengenai sebab-aklbat dari keSadiae* keiadlan

yangdihadapiolehmanusiadidalamhid.upnya,HenurutBu-

ddhieme, tuiuan hidup manusia 1tu bukan untuk kenabali ke a-

sa}nya yakni fuhan, melai:rkan untuk nasuk ke dalam }Tirwana,

yaitusuatukeadaanyangtidakdapatditerangkansecara
panjang }ebar d.isebabkan keterbatasan k*aJKata manusia

untak men gungkaPk arrrY a. 78

Perkeurbangan selaaiutayaryakni ratusan tahun setel-ah

sang pend.iri waf at rBuddhisme i-nj- mend apatkan pengakuan Be-

bagal layaknya sebuab agana oleh para penganutnya'

Kitab-kitab berb aktaea Pali mengungka'pkan bahwa aiaran

atau dharma Buddhj"sme yang pertana ialah catur Aryasatysni'

-Tii5;. Ilarrl:l Hadiwiiono o 9I:9.i!',Tt'11'
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Bila ditinjan secara mendalan aiaran Catur ar-

yasatyani lnl, nampakldr hahwa carafeara BuddhlmE yaag

akmmembawamausiapdajalarkelepasanitulebih
mirlp deugaa cax a'-cara yartl d.ilaicukaar oleh seoran8 tabib

d afau menangani- Pasiennya.

Pertana-tama ia harus mengetahui terlebih dah'ulu a-

pakah pasiennya ini beaar-benar eakit. I,angkah berlkutnya

edalah berusaha mencarl penyebab daripda penyaklt '-'itu'

keaudiaa mencarlkerl upqya pengobat&Inya'

}ije}askanba}rwayffigmenyebabhanterjad5nyasua

tu penderitaan ltu adalah d'anya nafsu'

Nafsuatarrkelnginarrytrlgdimaksudltuadalah
meneakupkepdarrafsupd.aperkara-perkaraywLgbersifat

duniawi.

Sed'ang}<mkebarsacatarrkeinglnayalgmenye-
babkan ad.anya pend.eritaan tadi pda hakekataya disebabkan

oleh ketidak tahuan.

Karenatidaktahuitulah,manusiala}udikabur.
kan pandangannya. Apa yang nampak di depan uata dsr dira-

sakm oleh panca lndra itu pada dasamya, merupakan keba-

likan dari ha1 Ymg sebenamYa'

}Illbat-dariketerpelegetanhidupiBilah.makaBalltl-

eia harua nen jalanl kehldupm setry jutaya'

fiesai.dupanmmuslainidapatdiwapamakmsebagaise.
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buah nyeJ-a api, iiidup j:ri menurut ajaran Buddhj.sme, dapat

di-umpamalran sebagai nyala api. Kelab.iran kembalir sebagal

suatu ke jadiar yang baru adalah sa$a seperti perplndalr-

an aya.la api itu, dari plita yarlg satn ke pelita 1a1n.

Jika kita menyalakan sebualr pelita dari nyala api

yelg da pada pelita yeg laln, nyala itu kita pindahkan-

dari pelita yang satu ke pel1ta yang lain. Nyalanya salllat

tetapi pelitanya lain.
Flaka kehausan atair keiaginan yal'lg nenyebabkm pen -

d"eritaan itu harus segera dltiadakaar. Peniadaan keinginal

iniLah yang dinanrakan Nibbana atzu Hirwana.B

B. Analisa tentang kehidupan Bud'dha Gautama.

$ianarta Ga"utaaa adaJ-ah seorang pangerm yang pa-

d.a mulaya nengalani suatu kemewahar hidup di tengah-te-

ngah rakyatnya ytrlg miskjn dan menderita'

I{ungkln karena merasa jenuh dengan kehldupan ista-

n&r sidharta ingln ialart-Jalan ke luar i-starra.

Pada saat keluar istana inilah ia menemukm serta

mend.apatkm suatu pengalaman batrwa kehidupan lni sebenar-

nya tidak hmya diwarnai oleh kebabaglaalr atan kesenagan

semata, melainkan irrga d.ipenuhi oleh berbagai 1gaca& pen-

deritaan hidup. IIal ini merupakaa keadaan alamiah manusia

dlmana ia pernahr d an harus lBen jalani empat macan ha1 yai-

tu kenislcinan, sakit, usia tua, darr menjalani tapa.

-re;, Harun lladivri jono, .g]ls9iL, h. %*
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Heageaal lpagalana sidharta dl luar istana yang men-
junpai empat kedaan mmusia antara lain darya orang

yang sakltroraag ya'g mlskinrorang yang beruela 1anJut ser-

ta seorang trnrtapar di sini dapat peaulis ulgkapkan batrwa

kesemumya itu sudah diatur d.an nenjadi kehendak d.ewa-dewa

yang bermaksud untuk nemberikan pengaraglan yeg berisikan
pengaJaran kepad ffLya.

Ea-I ini menjadi semakin jelas bila kita teLusuri

ke belakang tepatnya pada tsasa $ldharta belum terlalrir ke

dunla inl. Diceritakan bahwa perut det*l Flaya permah dina-

eukl oleh seekor gajah yang merupakan penjeluaan dari Bu-

ddha, sehingga Maya akhir^nya mengandung. Dari kandungan i-
ni kenudian lahirlah seorang bayl yang diberl aana Sidharta

Gzutama.

Yang membuat Sidharta berinisiatif untuk pergl dart

ietana daJ'ah keinginannya yang menggebu-gebu untuk meaeari,

eerta nendapatkan hikmat dari kehidupan ini. Alasan Laianya

darl kepergian Sidharta adalah belian tidak puas atas aiff-
an Hed a yelrlg dlsampaikan oleh para Brahmanarkarena ajaran

tersebut tldak mampu menlecahkan permasalahan yang sedang

dlpikirkannya j-tu.

$lnekat cerlta, Sidharta melakukan samadhi di dekat

pohon Bod.hl. Da1am samadhlaya itu beliau mengalanl perang

batiaryaitu antara nafsu yang bal"k yang diwakili oleh Bud-

dha dan nafsu jahat F1ara. Peperangan ini akhirnya d.imenang-

kan oleh kekuataar Suddharmaka ia memperoleh pengetahuan itu.



Keterangaa bahwa Buddhisme memang bukan tergolong-

ke dalam agana wahyu juga diperkuat oleh pernyataan Bu-

ddha sendiri, dia sendiri nengucapkan :trAku sendiri yadrg

dapat mencapai pengetahuan itu, deo akan kukatakan peng-

ikut siapakah aku ini, Aku tak mempunya.i seorang gururar

kulatr guru yang tida baadingnya.n(tUanavagga 116r7).

?enjelasan di atas kiranya leblh dari eukup untuk

membuktikan bahwa Buddhisme bukaalah egarr.a wahyu nelain-

kan hasil budaya dan pemikiran maausi.a saja.

C. Analisa tentang Catur aryasatyani.

Ajaran Catur aryasatyani. merupakan hasil pemiki-ran

sang Buddha mengenai kehidupaa yang dijaleni oleh manu-

sia.

Catur aryasatyani inl merupakari suatu rumusan sis-

tematls yang rnengungkapkan dan memecahkan berbagai pro-

blema yang dihdapi oleh uanueia.

Aiaran Catur aryasatyani ini lebih bersifat seba-

gai suatu upaya terapi yalmi peagobatan terhadap jiwa

yang sakit. Jlwa yang sakLt 1ni disebabkan oleh admya

keinginan atata naf su yarlg mendoainasi dirl mausj.a $e-

hingga la berbuat seeuatu hal yang justru merugiJcan di-
rinya sendirl pda kehidupan selanjutnya.

Catur apyasatyani yang aencakup pula di dalamnya -
ajaran l{arga, merupakan suatu bentuk latihan mental yarlg
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lretinya dlharapkan d apat menbentuk aanusla tangguh ya4g

tidak nudah tergiur oleh berbagai kesenangaar dunlalri.

3. Anallsa tentang Nlrrrana.

?enahaman tentaag Hiryana iai mengalami kekaburan

hal ini dikarenakan keselurufran ajaran BuddhLsne ltu ne-

ayatakan bahra pada hakekataya SLrwaaa itu tidak d apat

dlpikirkan dan tidak dapat di mengerti. Sebab masuk ke

dalam Nirwana dalah perceraian dari dunla inL dengan se-

g*a pengert5. m-pengert 1 anny a.

Eesukaran untuk aemahami Hlrwana lni teraea apabila

kita meaeliti antropologi Suddhlme yang meayatal<an bahwa

di dalaa dirl mausia itu tida Jiva yaag kekal. .&kan te-

tapl di lain pihakr oeluruh pengertian tentang kelepasan

itu meaunjukkan bahwa dengan suatu cara harus ada kemung-

kinan suatu perpladatran darl dunia ini ke eeberang 
"u*".80

Dunia mutlak, deni.kian kira-kira ymg dinaksud oleh

Bud.dhieme,memang laln sama sekali dari dunia 1nl,

ia beaar-beaar terpisab akan tetapi dengan suatu ca-

Ta berhubungm pula dengan dunla ini, dalam arti bah-

ua perpi-ndalran darl dunia ini ke dunla nutlalc ltu
mungkin adanya.

Karena d.unia mutlak lai terpis& dari duala ini,
maka kita hanya dapat nengatakan secara negatif saia al<aa

Sirwaa itu.

%ig, -*,rgl!r )h.215'214,




